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ABSTRAKTujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru bersertifikasi dalammeningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara, Kab. Buton Utara.Jenis penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriptif kualitatif. Informan penelitian iniberjumlah 14 orang yakni kepala sekolah, 8 orang guru, dan 5 orang siswa. Teknikpengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisisdata yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Adapun pengecekan keabsahan data menggunakan trianggulasi. Hasil penelitianmenunjukan bahwa peran guru bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran diSMP Negeri 2 Wakorumba Utara Kab. Buton Utara yakni: 1) materi pembelajaran yangdibawakan tidak monoton, guru melakukan kreativitas dan inovasi pada setiap penyajianmateri pelajaran terutama dalam penggunaan strategi, metode serta media dan sumberbelajar yang bervarisi, kreatif dan inovatif. 2) merencanakan dan mempersiapkan pelajaransehari-hari dengan menyiapkan RPP yang akan diterapkan bersama siswa untuk mencapaikompetensi yang telah ditetapkan. 3) melaksanakan kegiatan pembelajaran yang interaktif,inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi para siswa untuk berpartisipasiaktif, dan memberikan ruang yang cukup kepada siswa agar kreatif, mandiri, sesuai denganbakat, minat. 4) mengontrol kegiatan belajar siswa serta melakukan evaluasi perkembanganhasil belajar, pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa.
Kata Kunci: Guru Tersertifikasi, Kualitas Pembelajaran.
ABSTRACTThe purpose of this study was to describe the role of certified teachers in improving thequality of learning in SMP Negeri 2 Wakorumba Utara, Kab. Buton Utara. The type ofresearch used is descriptive qualitative research. The informants of this study were 14people, namely the principal, 8 teachers, and 5 students. Data collection techniques usingobservation, interviews, and documentation. Data analysis techniques are data collection,data reduction, data presentation and drawing conclusions. As for checking the validity ofthe data using triangulation. The results showed that the role of certified teachers inimproving the quality of learning at SMP Negeri 2 Wakorumba Utara, Kab. Buton Utara,namely: 1) the learning material presented was not monotonous, the teacher carried outcreativity and innovation in each presentation of the subject matter, especially in the use ofstrategies, methods and media and learning resources that were varied, creative andinnovative. 2) planning and preparing daily lessons by preparing lesson plans that will beapplied with students to achieve predetermined competencies. 3) carry out interactive,inspirational, fun, challenging learning activities and motivate students to activelyparticipate, and provide sufficient space for students to be creative, independent, accordingto their talents and interests. 4) controlling student learning activities and evaluating thedevelopment of student learning outcomes, knowledge, attitudes, and skills.
Keywords: Certified Teacher, Quality of Learning.
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PENDAHULUANPendidikan  adalah  usaha  sadar dan  terencana  untuk  mewujudkan suasanabelajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensidirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan  yang  diperlukan  dirinya,  masyarakat,bangsa,  dan  negara. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3, fungsi pendidikannasional diharapkan mampu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sertaperadaban bangsa yang bermartabat, sedangkan tujuan diadakannya pendidikan itu adalahuntuk mengembangkan potensi anak didik agar mampu menjadi manusia yang beriman danbertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.Pendidikan bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan yang sudahdikenal, akan tetapi harus dapat memperkirakan berbagai jenis keterampilan dankemandirian yang akan datang, sekaligus menemukan cara yang tepat dan tepat supayadapat dikuasai oleh peserta didik Jejen, (2011: 32). Pembelajaran secara sederhana dapatdiartikan sebagai sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorangagar ia mau belajar sesuai dengan kehendaknya sendiri, melalui pembelajaran akan terjadiproses pengembangan  moral  keagamaan,  aktivitas,    dan    kerativitas    pesertadidikmelalui berbagai kegiatan interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran padahakikatnya menggambarkan aktivitas peserta didik, sedangkan mengajar pada prinsipnyamenggambarkan aktivitas guru. Guru harus mempunyai kompetensi dalam mendidiksehingga akan menghasilkan anak didik yang berkualitas, maka kompetensi yang harusdimiliki guru.Sertifikasi guru adalah program tunjangan sertifikasi yang ditujukan kepada paraguru yang telah lulus dalam tes sertifikasi. Program ini ternyata dapat dikatakansebagaisalah satu motivasi untuk dapat meningkatkan kinerjanya dalam bekerja.Pelaksanaan program sertifikasi guru dilaksanakan sejak tahun 2007 setelah  diterbitnyaMendiknas Nomor 18 Tahun 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan. Programsertifikasi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru sebagaitenaga pendidik yang professional. Melalui sertifikasi ini guru dituntut agar bersunggu-sunggu menjalankan tugasnya sebagai guru dan menggerakan segala pemikiran sertakreatifitasnya bagi pendidik.Guru pada abad sekarang tidak lagi merupakan pusat informasi tetapi harusberperan sebagai fasilitator dan motivator belajar, dengan demikian cara mengajar yangbaik adalah bagaimana memfasilitasi penyampaian informasi secara efektif kepada setiappeserta didik. Berubah perannya seorang pengajar dari pusat informasi menjadi fasilitatordan motivator menjadi sangat berarti karena pengajar harus mendorong setiap pesaertadidik dan memfasilitasi pembelajar menjadi lebih bermakna, (Danumihardja, 2014).Seorang guru menjadi pendidik berarti sekaligus menjadi pembimbing. Sebagai contoh guruyang  berfungsi  sebagai  pendidik  dan  pengajar  seringkali  akan  melakukan pekerjaanbimbingan,  misalnya  bimbingan  belajar,  bimbingan  tentang keterampilan dansebagainya. Jadi  yang jelas dalam proses pendidikan kegiatan mendidik, mengajar, danbimbingan sebagai suatu hal yang tidak dapat dipisah- pisahkan. Seorang guru harusmampu mendemonstrasikan kemampuannya di depan siswa dan menunjukkan sikap-sikapterpuji dalam setiap aspek kehidupan. Guru merupakan sosok ideal bagi setiap siswa.Biasanya apa yang dilakukan guru akan menjadi acuan bagi siswa. Dengan demikian gurusebagai model bagi siswa, maka semua gerak langkahnya akan menjadi teladan bagi setiapsiswa, (Sardiman, 2012: 141).Konsep pengelolaan tenaga pendidik pada organisasi sekolah tidak hanya terbatassebagai tenaga mengajar dan proses rencana manajerial sekolah semata, tetapi lebih dari itutiap-tiap individu tenaga pendidik merupakan bagian atau anggota suatu sistem kultursosial dari berbagai macam komponen dalam suatu sekolah. Berbagai komponen dimaksud
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tersebut dapat merupakan bagian dari masyarakat, sekolah yang saling berinteraksi antarasesama komponen dalam mengupayakan suatu proses belajar mengajar  yang baik danideal, terutama guru yang membutuhkan suasana yang baik dalam diri pribadinya, agardalam melaksanakan kinerjanya sebagai tenaga pengajar yang dapat meransang gairahbelajar siswa dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Salah satu pertanda bahwa pendidikan tersebut berkualitas adalah terlaksananyasistem pembelajaran secara tepat/baik, yang secara menyeluruh melibatkan semuakomponen-komponen yang ada dalam sistem pembelajaran, (Mukhid, 2014). Kualitasbelajar merupakan salah satu cara untuk mengukur kemampuan diri. Kualitas belajar jugamempunyai peran yang sangat menentukan dalam keberhasilan belajar, yaitu sebagaiumpan balik guru dalam melaksanakan serta memperbaiki proses belajar mengajar demikemajuan prestasi siswa. Kualitas belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi.Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajarsiswa. Berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas belajaryang dicapai oleh siswa. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikanseorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta didik. Dalamproses pencapaiannya, prestasi belajar, (Haryati & Rochman, 2012: 2). Kualitaspembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemikdan sinergis antara  guru,  siswa,  iklim  pembelajaran,  serta media  pembelajaran dalammenghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler.Kualitas pembelajaran adalah suatu tingkatan pencapaian dari tujuan pembelajaran awaltermasuk didalamnya   adalah   pembelajaran seni,   dalam pencapaian tujuan tersebutberupa peningkatan pengetahuan, keterampilan dan pengembangan   sikap   peserta   didikmelalui proses   pembelajaran dikelas, (Prasetyo, 2013: 12).Di zaman sekarang ini perkembangan pendidikan semakin maju, materi pelajaransemakin sulit, adanya kurikulum baru yang mengharuskan guru menggunakan metodepelajaran yang tepat dengan materi pelajaran yang disampaikan sehingga dalam kegiatanpembelajaran siswa lebih antusias dalam belajar. Namun setelah para guru mendapatkansertifikasi kinerja guru mulai meningkat, baik aktif mempersiapkan bahan mengajar,memenuhi jam mengajar, sampai mengembangkan metode bervarisi dalam kegiatan belajarmengajar yang lebih baik lagi kedepanya. Salah satu Sekolah Menengah Pertama (SMP) yangada di Kab. Buton Utara, yaitu SMP Negeri 2 Wakorumba Utara dalam melaksanakan prosespembelajaran didukung oleh sejumlah guru dengan kualifikasi sarjana pendidikan. Denganformasi guru yang terdiri 27 orang tenaga pendidik. Laki-laki berjumlah  17  dan  18 orangperempuan  rata-rata  semuah  lulusan S1, sedangkan guru yang bersertifikasi berjumlah 10orang dan selebihnya belum bersertifikasi. Berdasarkan hasil observasi awal peneliti,keadaan kinerja guru SMP Negeri 2 Wakorumba Utara dalam kegiatan belajar mengajarmasih ada guru yang menggunakan metode ceramah, pemberian tugas, dan masih kurangmemenuhi jam mengajarnya, kurangnya kemampuan guru dalam memperbaiki caramengajar karena selalu berfikir bahwa ia paling bisa dan malu untuk bertanya kepadateman sejawat  mengenai hal-hal yang baik dalam melaksanakan proses pembelajaran.Adapun tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan peran guru bersertifikasi dalammeningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara, Kab. Buton Utara.
METODE PENELITIANJenis penelitian yang digunakan adalah penelitian bersifat deskriptif kualitatif,dengan informan penelitian berjumlah 14 orang yang terdiri: kepala sekolah, 8 orang guru,dan 5 orang siswa.Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan tigacara  yaitu: 1) Observasi. Adapun tujuan dilakukannya observasi adalah untuk mengamatiperistiwa sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. Pada teknik ini, penelitimelibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh subjekdengan mengumpulkan data secara sistematis dari data yang diperlukan tentang peran
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guru bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2Wakorumba Utara Kab. Buton Utara. 2) Wawancara. Dalam wawancara ini peneliti terlebihdahulu menyiapkan siapa yang akan diwawancarai dan menyiapkan materi yang terkaitdengan peran guru bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri2 Wakorumba Utara Kab. Buton Utara. Oleh karena itu, sebelum dilakukan wawancara, garisbesar pertanyaan harus sesuai dengan data dan keadaan sekolah. Di sela percakapan itudiselipkan pertanyaan dengan tujuan untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal yangdiperlukan. Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini adalah: a) menetapkankepada siapa wawancara dilakukan; b) menyiapkan bahan pokok msalah yang akanmenjadi bahan pembicaraan; c) mengawali atau membuka alur wawancara; d)melangsungkan alur wawancara; e) mengkonfirmasikan hasil wawancara; f) menulis hasilwawancara ke dalam catatan lapangan; g) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara.3) Dokumentasi. Dokumen yang di maksud bisa berupa foto-foto, dokumen sekolah,transkrip wawancara, dan dukumen tentang sejarah sekolah serta perkembangnya, kesemua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk dianalisis demi kelengkapan datapenelitian.  Dalam hal ini peneliti mengambil foto-foto yang berkaitan dengan peran gurubersertifikasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 WakorumbaUtara, Kab. Buton Utara.Analisis data dalam penelitian kualitatif, dialakukan pada saat pengumpulan databerlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.  Menurut Milesand Huberman (Sugiyono, 2009: 337) bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatifdilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehinggadatanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data (data reduction),penyajian data (data Display), data penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion
drawing/verification).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIANBerdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara, menunjukanbahwa terdapat 4 (empat) pelaksanaan peran guru bersertifikasi dalam meningkatkankualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara, Kab. Buton Utara, antara lain:
Menguasai dan Mengembangkan Materi PelajaranBahan atau materi pelajaran (learning materials) adalah segala sesuatu yangmenjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh siswa sesuai dengan kopetensi dasar dalamrangka pencapaian standar kopetensi setiap mata pelajaran dalam satuan pendidikantertentu. Materi pelajaran bagaian terpenting dalam proses pembelajaran, bahkan dalampengajaran yang berpusat pada materi pembelajaran (subject-centered teaching), materipengajaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran. Menurut subject centered teachingkeberhasilan suatu proses pembelajaran ditentukan oleh seberapa banyak siswa dapatmenguasai materi kurikulum.Materi pembelajaran dapat dibedakan menjadi: pengetahuan (knowledge),keterampilan (skill), dan sikap (attitude). Pengetahuan menunjukkan pada informasi yangdisimpan dalam pikiran (mind) siswa, dengan demikian pengetahuan berhubungan denganinformasi yang harus dihafal dan dikuasai oleh siswa, sehingga manakala diperlukan siswadalam mengungkapkan kembali. Keterampilan (skill) menunjuk pada tindakan-tindakan(fisik dan non fisik) yang di lakukan seseorang dengan cara yang kompeten untuk mencapaitujuan tertentu. Sikap menunjuk pada kecenderungan seseorang untuk bertindak sesuaidengan nilai dan norma yang diyakini kebenarannya oleh siswa.Guru bersertifikasi menguasai dan mengembangkan materi pelajarandalammeningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara Kab. Buton Utara,yaitu dengan sertifikasi yang dimiliki oleh guru dalam penguasaan dan pengembanganmateri terutama dalam menyajikan materi pada proses pembelajaran guru selalumenggunakan sumber-sumber belajar yang bervarisi, kreatif dan inovatif, tidak hanya
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melalui buku tetapi juga melalui internet atau melalui sumber-sumber belajar lainya yangberkaitan langsung dengan materi yang diajarkan sehingga memudahkan guru dalammemberi penjelasan kepada para siswa terkait materi belajar yang sedang diajarkansehingga tujuan belajar yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik dan pastinyaakan berdampak pada pengetahuan, sikap dan keterampilan para siswa akan terusmengalami peningkatan.
Merencanakan dan Mempersiapkan Pelajaran Sehari-HariGuru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidiksecara lengkap. Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengankebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan  menggunakan berbagai materipembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika relevan,guru memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK) untuk kepentinganpembelajaran. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yangtelah disusun secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut mengindikasikan bahwaguru mengerti tentang tujuannya. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yangbertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehinggamembuat peserta didik merasa tertekan. Guru melakukan aktivitas pembelajaran secarabervariasi dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usiadan tingkat kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian peserta didik. Gurumengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya sendiriagar semua waktu peserta dapat termanfaatkan secara produktif.Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untukmembantu proses belajar peserta didik. Sebagai contoh: guru menambah informasi barusetelah mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi sebelumnya, danmenggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audiovisual (termasuk TIK) untukmeningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.Guru bersertifikasi merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari dalammeningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara Kab. Buton Utara,yaitu untuk mencapai kompetensi yang telah ditepkan, perencanaan pembelajaranmerupakan syarat mutlak bagi setiap kegiatan pengelolaan pembelajaran sehingga kualitaspada setiap kegiatan belajar mengajar akan terus meningkat, karena dalam perencanaanpembelajaran itulah guru dapat menentukan dan mempersiapkan hal-hal apa saja yangakan dilaukan terhadap proses pembelajaran seperti penggunaan metode dan mediabelajar yang tentunya harus saya sesuaikan dengan karakteristik siswa dan materipelajaran yang akan guru ajarkan sehingga ketika guru sudah berada dalam kelas tinggalmengikuti langkah-langkah yang telah  dituangkan dalam RPP tersebut sehingga prosespembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
Melaksanakan Kegiatan PembelajaranKegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar.Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi,dan konfirmasi. Kegiatan inti merupakan kegiatan yang guru lakukan ketika prosespembelajaran dimulai, pada kegiatan inti pembelajaran dilakukanuntuk mencapai tujuanyang dilakukan secara aktif menjadi pencari informasi,serta memberikan ruang yang cukupbagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembanganfisik psikologis siswa.Dalam kegiatan inti pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013, guruharus memperhatikan kompetensi yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerjasama,toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yangterdapat dalam silabusdan RPP. Kegiatan inti pembelajaran menggunaakan pendekatan saintifik, yang meliputimengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Untukmemahami tentang kegiatan menyajikan/membahas materi pelajaran dalam prosedurkegiatan inti dalam pembelajaran dapat kita kelompokkan pada tiga bentuk kegiatanpembelajaran, yaitu 1) pembelajaran secara klasikal, 2) pembelajaran secara kelompok, dan
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3) pembelajaran secara perseorangan. untuk menentukan apakah proses pembelajaranyang akan dilaksanakan oleh guru cocok dengan pembelajaran klasik, kelompok, atauperseorangan, maka guru perlu memperhatikan faktor-faktor yang harus dipertimbangkandiantaranya: 1) tujuan pembelajaran, 2) karakteristik/jumlah siswa, 3) karakteristik materi,4) alokasi  waktu, dan 5) fasilitas dan sarana yang tersedia.Guru bersertifikasi melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam meningkatkankualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara Kab. Buton Utara, yaitu dalammelaksanakan kegiatan pembelajaran guru selalu dilakukan dengan interaktif, inspiratif,menyenangkan, menantang, dan memotivasi para siswa untuk berpartisipasi aktif, sertamemberikan ruang yang cukup kepada siswa agar kreatif, mandiri, sesuai dengan bakat,minat dan perkembangan psikologis para siswa. Dalam melaksanakan proses pembelajaranterutama dalam menyajikan materi pembelajaran guru selalu memperhatikan karakteristiksiswa, materi belajar yang akan disajikan, alokasi waktu, serta fasilitas atau media belajaryang akan digunakan sehingga kualitas belajar akan tercapai secara efektif dan efisien.
Mengontrol dan Mengevaluasi Kegiatan SiswaEvaluasi dalam bidang pendidikan (khususnya evaluasi terhadap prestasi belajarpeserta didik) merupakan suatu proses yang sistematis, yang berusaha untuk mengetahuisejauh mana tingkat pencapaian siswa atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.Sekaligus dapat memberikan gambaran tentang efektivitas pengajaran yang  dilakukan olehguru yang bersangkutan.Evaluasi yang dilaksanakan secara berkesinambungan, akan membuka peluang bagievaluator untuk membuat perkiraan (estimations), apakah tujuan yang telah dirumuskanakan dapat dicapai pada waktu yang telah ditentukan, ataukah tidak. Apabila berdasarkandata hasil evaluasi itu diperkirakan bahwa tujuan tidak akan dapat dicapai sesuai denganrencana, maka guru akan berusaha untuk mencari dan menemukan faktor-faktorpenyebabnya, serta mencari dan menemukan jalan keluar atau cara-cara pemecahannya.Jadi kegiatan evaluasi pada dasarnya juga dimaksudkan untuk melakukan perbaikan ataupenyempurnaan pembelajaran.Guru harus menganalisis kebutuhan siswa sehingga mampu menyajikan materiyang benar-benar relevan dengan kehidupan mereka di dunia nyata kelak. Salah besar jikaguru hanya sekadar menyampaikan apa yang ada dalam kurikulum dan ditelankan sajasecara mentah-mentah kapada siswanya. Siswa tidak disiapkan dan tidak dikondisikanseperti apa dan bagaimana mereka kelak setelah mempelajari meteri yang akan merekapelajari. Guru harus berani menentukan mana yang relevan bagi siswa dan mana yangkurang atau tidak relevan, kurikulum 2013 bukanlah buku suci yang harus dituruti titikkomanya. Guru memiliki peluang untuk mengembangkannya dengan indikator-indikatoryang sesuai dengan kondisi dan konteks sekolah masing-masing.Guru bersertifikasi melakukan pengontrolan dan mengevaluasi kegiatan siswadalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara Kab. ButonUtara, yaitu dengan pengontrolan terhadap kegiatan belajar siswa serta melakukanevaluasi guru akan mengetahui perkembangan hasil belajar, pengetahuan, pemahaman,bakat, minat, hubungan social, sikap, dan kepribadian siswa. Dalam kegiatan prosespembelajaran para guru bersertifikasi selalu melakukan pengontrolan terhadap kegiatanbelajar siswa, seperti ketika guru memberikan tugas maka guru akan memperhatikankarakteristik belajar para siswa dengan mengamati kesulitan-kesulitan siswa dalammengerjakan tugas yang diberikan tersebutut dengan memberikan arahan atau bimbinganlangsung samapai siswa tersebut mengerti.
PembahasanDengan peraturan yang telah dikeluarkan oleh UU No. 14 Tahun 2005 tentang Gurudan Dosen, bahwa sertifikat pendidik diberikan kepada guru yang telah memenuhipersyaratan kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, kondisitersebut berdampak pada guru yang belum bersertifikat untuk segera melengkapi berbagaipersyaratan yang ditentukan. Sebagai pengelola pembelajaran, seorang guru berperan
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mengelola seluruh proses pembelajarandenganmenciptakan kondisi-kondisi belajar yangmemungkinkan setiap siswa dapat belajar secara aktif, efektif dan efisien.Peran guru adalah membantu siswa dalam proses perkembangan diri dan jugapengoptimalan bakat dan kemampuan yang dimilikinya selain itu guru berperan pentingdalam pengelolaan kelas, salah satunya guru berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasisiswa dalam belajar agar kegiatan pembelajaran dapat tercapai. Guru merupakan elemenyang sangat strategis dalam sebuah sistem pendidikan sebagai unjung tombak dalampencapaian tujuan.Berdasarkan hasil penelitian di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara, menunjukanbahwa terdapat 4 (empat) pelaksanaan peran guru bersertifikasi dalam meningkatkankualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba Utara Kab. Buton Utara, antara lain:
Menguasai dan Mengembangkan Materi PelajaranDibagian kegiatan guru bersertifikasidalam menguasai dan mengembangkan materipelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba UtaraKab. Buton Utara,yaitu: 1) kurikulum yang digunakan di sekolah ini adalah kurikulum2013. 2) penguasaan materi oleh guru bersertifikasi pada masing-masing mata pelajaranyang diajarkan oleh guru berserifikas sudah berjalan dengan sangat baik terlihat daripenjelasan materi yang singkat jelas dan padat sehingga mudah dipahami oleh siswa. 3)materi pembelajaran yang dibawakan tidak monoton, guru selalu melakukan kreativitasdan inovasi pada setiap menyajikan materi pelajaran terutama dalam penggunaan strategi,metode serta media belajar yang berfariasi. 4) partisipsi siswa dalam setiap prosespembelajaran menjadi lebih baik dan ini berimplikasi pada peningkatan pengetahuan, danketerampilan yang dimiliki oleh para siswa. 5) menggunakan sumber-sumber belajar yangberfarisi, kreatif dan inovatif, tidak hanya melalui buku tetapi juga melalui internet ataumelalui sumber-sumber belajar lainya yang berkaitan langsung dengan materi yang akandiajarkan sehingga memudahkan guru dalam memberi penjelasan.Implementasi kegiatan tugas guru bersertifikasi dalam menguasai danmengembangkan materi pelajarandalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPNegeri 2 Wakorumba Utara Kab. Buton Utara sudah berjalan dengan baik, sesuai denganteori yang dikemukakan oleh Haryanto & Aziz, (2009: 30) kompetensi professional guruadalah kemampuan pendidik dalam menguasai materi pembelajaran secara luas danmendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memperoleh tujuanpembelajaran yang diharapkan. Kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikansebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, siswa, iklim pembelajaran,serta  media  pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimalsesuai dengan tuntutan kurikuler.
Merencanakan dan Mempersiapkan Pelajaran Sehari-HariDibagian kegiatan guru bersertifikasi merencanakan dan mempersiapkan pelajaransehari-hari dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 Wakorumba UtaraKab. Buton Utara, yaitu: 1) mengembangkan silabus dalam bentuk rencana pelaksanaanpembelajaran (RPP). 2) di dalam RPP tercermin kegiatan yang akan diterapkan untukmencapai kompetensi yang telah ditepkan, karena perencanaan pembelajaran merupakansyarat mutlak bagi setiap kegiatan pengelolaan pembelajaran. 3) dengan perencanaanpembelajaran yang baik, guru akan dapat memperkirakan dan memproyeksikan tindakanatau aktivitas yang akan dilakukan pada saat pembelajaran akan dilakukan dalam kelas. 4)guru mempersiapkan materi apa yang akan disampaikan sehingga ketika guru beradadalam kelas tidak keteteran. 5) proses pembelajaran dapat tercapai dengan efektif danefisien. Implementasi kegiatan tugas guru bersertifikasi dalam merencanakan danmempersiapkan pelajaran sehari-hari dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPNegeri 2 Wakorumba Utara Kab. Buton Utara sudah berjalan dengan baik, sesuai denganteori yang dikemukakan oleh Haryanto & Aziz, (2009: 20) kompetensi pedagogik guruadalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
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terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,dan mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yangdimilikinya. Serta Djamarah (2015: 280) Guru adalah seseorang yang memberikan ilmupengetahuan kepada anak didik atau tenaga professional yang dapat menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi.Guru adalah seorang pendidik yang profesional, guru merupakan salah satu factor utamabagi terciptanya generasi penerus bangsa.
Melaksanakan Kegiatan PembelajaranDibagian kegiatan kreativitas guru bersertifikasi dalam melaksanakan kegiatanpembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 WakorumbaUtara Kab. Buton Utara, yaitu: 1) kegiatan inti atau melaksanakan kegiatan pembelajaranmerupakan proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar (KD). 2) dalammelaksanakan kegiatan pembelajaran para guru selalu dilakukan dengan interaktif,inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi para siswa untuk berpartisipasiaktif, serta memberikan ruang yang cukup kepada siswa agar kreatif, mandiri, sesuaidengan bakat, minat dan perkembangan psikologis para siswa. 3) penggunaan strategi,metode dan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi serta menarik karena haltersebut dapat menarik minat belajar siswa menjadi lebih baik serta menghilangkan rasajenuh siswa ketika mereka mengikuti proses pembelajaran. 4) dalam dalam menyajikanmateri pembelajaran guru selalu memperhatikan karakteristik siswa, materi belajar yangakan disajikan, alokasi waktu, serta fasilitas atau media belajar yang akan digunakansehingga kualitas belajar akan tercapai secara efektif dan efisien.Implementasi kegiatan kreativitas guru bersertifikasi dalam melaksanakan kegiatanpembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 WakorumbaUtara Kab. Buton Utara, sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan teori yang dikemukakanoleh Hamalik, (2001: 27) menyatakan bahwa guru merupakan key person dalam kelas, guruyang memimpin dan mengarahkan kegiatan belajar para siswa. Apabila pendidikan dilihatsebagai proses produksi, maka guru merupakan salah satu input instrumental yangbertanggung jawab mengembangkan potensi siswa yang memilikiilmu pengetahuan,keterampilan dan sikap yang lebih sempurna, bahkan guru dianggap sebagai seorang yangperkataannya dipercaya dan perangainya dapat dipercaya.
Mengontorol dan Mengevaluasi Kegiatan SiswaDibagian kegiatan guru bersersertifikasi dalam mengontrol dan mengevaluasikegiatan siswadalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 WakorumbaUtara Kab. Buton Utara, yaitu: 1) mengontrol dan melakukan evaluasi merupakan salahsatu kegiatan utama yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam melaksanakankegiatan pembelajaran. 2) pengontrolan terhadap kegiatan belajar siswa serta melakukanevaluasi guru akan mengetahui perkembangan hasil belajar, pengetahuan, pemahaman,bakat, minat, hubungan sosial, sikap, dan kepribadian siswa. 3) dalam kegiatan prosespembelajaran para guru bersertifikasi selalu melakukan pengontrolan terhadap kegiatanbelajar siswa, seperti ketika guru memberikan tugas maka guru akan memperhatikankarakteristik belajar para siswa. 4) guru selalu mengamati kesulitan-kesulitan siswa dalammengerjakan tugas yang diberikan tersebutut dengan memberikan arahan atau bimbinganlangsung samapai siswa tersebut mengerti. 5) guru selalu mengamati pergaulan siswa baikdi lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 6) guru selalu menunjukan keteladananyang baik kepada para siswa seperti tata karma dan sopan santun. 7) dalam melakukanpenilaian kepada para siswa guru selalu melakukanya dengan objektiif yaitu menilaidengan kemampuan siswa itu sendiri.Implementasi kegiatan guru bersertifikasi dalam mengontorl dan mengevaluasikegiatan siswa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 2 WakorumbaUtara Kab. Buton Utara,sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan teori yang dikemukakanoleh Syamsyudin, (2003: 74) menyebutkan bahwa guru sebagai pembimbing dituntutuntuk mampu mengidentifikasi siswa yang diduga mengalami kesulitan  dalam belajar,
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melakukan diagnosa, dan kalau masih dalam batas kewenangannya, harus membantupemecahannya (remedial teaching).Guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik atautenaga professional yang dapat menjadikan murid-muridnya untuk merencanakan,menganalisis dan menyimpulkan masalah yang dihadapi. Peranan guru di sekolah sebagaipegawai dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan terhadap atasannya, sebagai kolegadalam hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengananak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang  tua, (Edy Suwarno,(2002: 13).
SIMPULANPeran guru bersertifikasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SMP Negeri2 Wakorumba Utara Kab. Buton Utara dapat disimpulkan bahwa guru bersertifikasi selaluberusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memiliki kualifikasikompetensi yang wajib dikuasai oleh guru yakni kompetensi professional, kompetensipedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dalam melaksanakan prosespembelajaran dengan menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakandan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, melaksanakan kegiatan pembelajaran denganinteraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi para siswa untukberpartisipasi aktif, melakukan evaluasi dan sistem kontrol untuk mengetahuiperkembangan hasil belajar, pengetahuan, pemahaman, bakat, minat, hubungan social,sikap, dan kepribadian siswa.
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